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Abstract. This study aims to develop an educational application based on a Graphical User Interface (GUI) using
MATLAB App Designer that functions as an interactive simulation for evaluating blood pressure. The application
allows users to input systolic and diastolic blood pressure values along with supporting information such as name
and age. The input data are then analyzed and classified into several blood pressure categories according to the
standards of the American Heart Association (AHA), including normal, hypotension, stage 1 hypertension, stage
2 hypertension, and hypertensive crisis. The classification results are presented visually through an interactive
pie chart with dynamic percentages and legends to enhance user understanding. In addition, all data are
automatically stored in a Microsoft Excel file containing a summary of blood pressure categories and session
timestamps. The system is designed with a simple interface and intuitive interaction, making it suitable for early
health education purposes. Although the application still relies on manual data input, it has the potential to serve
as an effective learning tool for increasing public awareness of the importance of regular blood pressure
monitoring.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah aplikasi edukatif berbasis Graphical User
Interface (GUI) menggunakan MATLAB App Designer yang berfungsi sebagai simulasi interaktif dalam
mengevaluasi dan mengklasifikasikan tekanan darah. Aplikasi ini dirancang untuk memungkinkan pengguna
memasukkan data tekanan darah sistolik dan diastolik, serta informasi pendukung berupa nama dan usia. Data
yang diinput kemudian dianalisis dan diklasifikasikan ke dalam kategori tekanan darah sesuai standar American
Heart Association (AHA), meliputi normal, hipotensi, hipertensi tahap 1, hipertensi tahap 2, hingga krisis
hipertensi. Hasil klasifikasi disajikan secara visual melalui grafik pie interaktif yang dilengkapi dengan persentase
dan legenda dinamis, sehingga memudahkan pemahaman pengguna. Selain itu, seluruh data tersimpan secara
otomatis dalam file Microsoft Excel yang memuat rekapitulasi kategori tekanan darah dan waktu sesi input. Sistem
ini dirancang dengan tampilan sederhana dan interaksi yang intuitif sehingga cocok digunakan sebagai media
edukasi kesehatan awal. Meskipun masih bergantung pada input manual, aplikasi ini berpotensi menjadi alat
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemantauan tekanan
darah secara rutin.

Kata kunci: Edukasi Kesehatan; Graphical User Interface; MATLAB Designer; Simulasi Interaktif; Tekanan
Darah

1. LATAR BELAKANG

Tekanan darah memiliki peran penting dalam mencerminkan kondisi sistem peredaran
darah seseorang. Ketika tekanan darah tidak berada pada kisaran normal, baik terlalu tinggi
(hipertensi) maupun terlalu rendah, dapat memicu sejumlah gangguan kesehatan serius, seperti
stroke, serangan jantung, bahkan kerusakan organ dalam jangka panjang(Levine, Springer, &
Brodtmann, 2022; Parati, Torlasco, Pengo, Bilo, & Ochoa, 2020). Karena itu, melakukan
pemantauan tekanan darah secara rutin sangat dianjurkan, terutama untuk mendeteksi lebih
awal potensi gangguan kardiovaskular. Sayangnya, banyak masyarakat yang belum
sepenuhnya memahami makna dari angka-angka tekanan darah serta dampaknya bagi
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kesehatan. Rendahnya kesadaran ini sering kali membuat penderita tidak menyadari gejala
awal atau menunda penanganan yang seharusnya segera dilakukan(Huguet et al., 2023).

Beragam cara telah dicoba untuk memberikan edukasi tentang tekanan darah, mulai dari
seminar kesehatan, penyuluhan di fasilitas layanan kesehatan, hingga distribusi media
cetak(Delavar, Pashaeypoor, & Negarandeh, 2020; Elzeky & Shahine, 2022; Falcdo, Guedes,
Borges, & da Silva, 2023). Namun, metode seperti itu cenderung satu arah dan kurang
interaktif, sehingga tidak semua orang mudah memahami penjelasan yang diberikan, terlebih
jika materinya berkaitan dengan konsep medis yang teknis(Tam, Wong, & Cheung, 2020).
Dalam situasi ini, pendekatan berbasis teknologi digital yang bersifat interaktif menjadi
alternatif yang menjanjikan(Arutyunov et al., 2022). Salah satu platform yang mendukung
pengembangan alat edukasi semacam itu adalah MATLAB, khususnya fitur App Designer-nya
yang memungkinkan pembuatan antarmuka pengguna (GUI) secara visual(‘View of MATLAB
Interface for Blood Pressure Determination from Oscillometric Data’, n.d.). Dengan fitur ini,
pengguna dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif, sekaligus memahami konsep
tekanan darah melalui simulasi langsung.

Beberapa studi telah memanfaatkan MATLAB dalam konteks kesehatan, khususnya
untuk analisis data dan visualisasi sistem fisiologis, namun masih sangat sedikit riset yang
secara spesifik mengembangkan media edukatif mengenai tekanan darah dalam format
simulasi interaktif. Sebagian besar aplikasi yang ada berfokus pada simulasi teknis, estimasi
tekanan darah, atau visualisasi data fisiologis, bukan pada edukasi interaktif dengan klasifikasi
tekanan darah menurut standar resmi seperti AHA(Rosalia, Ozturk, Van Story, Horvath, &
Roche, 2021; Wang, Mohseni, Kilgore, & Najafizadeh, 2021). Dengan mempertimbangkan hal
tersebut, penelitian ini berupaya menghadirkan sebuah aplikasi edukatif berbasis MATLAB
App Designer yang dapat membantu pengguna memahami tekanan darah melalui visualisasi,

klasifikasi otomatis, dan penyimpanan data secara sistematis.

2. KAJIAN TEORITIS

Tekanan darah merupakan salah satu parameter fisiologis penting yang mencerminkan
kondisi sistem kardiovaskular seseorang. Secara umum, tekanan darah dinyatakan melalui dua
nilai, yaitu tekanan sistolik dan diastolik. Tekanan sistolik menunjukkan tekanan tertinggi saat
jantung memompa darah, sedangkan tekanan diastolik menggambarkan tekanan terendah
ketika jantung berada pada fase relaksasi. Perubahan atau penyimpangan nilai tekanan darah
dari kisaran normal dapat menjadi indikasi awal adanya gangguan kesehatan, terutama yang
berkaitan dengan penyakit kardiovaskular. Organisasi Kesehatan Dunia (WHQO) menyebutkan
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bahwa hipertensi merupakan salah satu faktor risiko utama penyebab kematian dini di seluruh
dunia, sehingga pemantauan tekanan darah secara rutin menjadi sangat penting dalam upaya
pencegahan penyakit(WHO, 2023)

Untuk memudahkan interpretasi nilai tekanan darah, American Heart Association (AHA)
mengeluarkan Kklasifikasi tekanan darah yang banyak digunakan secara global. Klasifikasi
tersebut membagi tekanan darah ke dalam beberapa kategori, mulai dari normal hingga krisis
hipertensi. Pembagian ini tidak hanya digunakan dalam praktik klinis, tetapi juga sangat
relevan dalam konteks edukasi kesehatan karena membantu masyarakat memahami kondisi
kesehatannya secara lebih sederhana dan terstruktur. Dengan adanya klasifikasi ini, individu
dapat lebih mudah mengenali apakah tekanan darah yang dimilikinya masih berada dalam batas
aman atau sudah memerlukan perhatian lebih lanjut(Sheps, 2020).

Dalam upaya meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai tekanan darah, edukasi
kesehatan memegang peranan yang sangat penting. Namun, metode edukasi konvensional
seperti ceramah, leaflet, atau media cetak sering kali bersifat satu arah dan kurang melibatkan
partisipasi aktif dari audiens. Kondisi ini menyebabkan informasi kesehatan yang disampaikan
tidak selalu dipahami secara optimal, terutama ketika materi yang disajikan berkaitan dengan
angka, kategori, dan interpretasi medis. Beberapa penelitian melaporkan bahwa pendekatan
edukasi pasif memiliki efektivitas yang terbatas dalam meningkatkan pemahaman dan
kesadaran masyarakat terhadap penyakit kardiovaskular, termasuk hipertensi(Syaroful Anam,
Feri Catur Yuliani, & Yeni Rusyani, 2025).

Seiring berkembangnya teknologi digital, pendekatan edukasi kesehatan mulai bergeser
ke arah penggunaan media interaktif. Media pembelajaran interaktif memungkinkan pengguna
untuk berperan aktif dalam proses belajar, misalnya dengan memasukkan data, mengamati
hasil, dan memahami hubungan sebab-akibat secara langsung. Pendekatan ini dinilai lebih
efektif karena tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membantu membangun
pemahaman konseptual dan kesadaran preventif. Dalam konteks kesehatan, media interaktif
digital juga terbukti mampu meningkatkan minat belajar serta keterlibatan pengguna
dibandingkan metode konvensional(McLean et al., 2016).

MATLAB merupakan salah satu perangkat lunak yang banyak digunakan dalam
pengembangan aplikasi berbasis komputasi dan visualisasi data. Di bidang kesehatan,
MATLAB telah dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, mulai dari analisis sinyal fisiologis
hingga pemodelan sistem biologis. Keunggulan MATLAB terletak pada kemampuannya
mengolah data numerik secara efisien dan menyajikan hasil dalam bentuk visual yang mudah

dipahami. Hal ini menjadikan MATLAB tidak hanya relevan untuk penelitian teknis, tetapi
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juga potensial sebagai media pendukung edukasi kesehatan(Cluitmans, Mattila, Runtti, van
Gils, & Lotjonen, 2013).

Fitur App Designer pada MATLAB memungkinkan pengembangan aplikasi dengan
antarmuka grafis yang interaktif dan terstruktur. Melalui App Designer, pengguna dapat
berinteraksi langsung dengan aplikasi tanpa harus memahami pemrograman secara mendalam.
Integrasi antara input data, pemrosesan logika, serta visualisasi hasil dalam satu platform
menjadikan App Designer cocok digunakan untuk pengembangan media edukasi yang
ditujukan bagi masyarakat umum. Simulasi interaktif sendiri merupakan metode pembelajaran
yang meniru kondisi nyata melalui sistem digital, sehingga pengguna dapat mengeksplorasi
suatu konsep secara mandiri. Dalam edukasi tekanan darah, simulasi interaktif memungkinkan
pengguna memahami makna nilai sistolik dan diastolik serta konsekuensinya terhadap kategori
kesehatan. Beberapa penelitian telah mengembangkan aplikasi berbasis MATLAB untuk
analisis atau estimasi tekanan darah, namun sebagian besar masih berorientasi pada aspek
teknis atau klinis. Pengembangan aplikasi yang secara khusus dirancang sebagai media edukasi
awal dengan pendekatan simulasi interaktif dan klasifikasi berdasarkan standar resmi seperti
AHA masih relatif terbatas.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan aplikasi edukatif berbasis
MATLAB App Designer dengan antarmuka grafis (GUI) yang memungkinkan input manual
data tekanan darah, klasifikasi otomatis berdasarkan standar AHA, serta visualisasi hasil
melalui grafik pie interaktif. Aplikasi dirancang untuk menyimpan data secara otomatis dalam
file excel terpisah berdasarkan sesi input. Pengujian dilakukan menggunakan 41 data hasil
kegiatan pengabdian masyarakat di komunitas senam lansia, Sonosewu, Kasihan, Bantul, DIY,
guna menilai akurasi klasifikasi, kejelasan visualisasi, serta keandalan sistem penyimpanan.
Hasil uji menunjukkan aplikasi bekerja sesuai harapan sebagai media edukatif tekanan
darah.Data dikumpulkan melalui simulasi input manual dan dianalisis menggunakan teknik
analisis logis komparatif, yaitu mencocokkan hasil klasifikasi sistem dengan standar klasifikasi
WHO dan AHA sebagai acuan validasi. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Big Data,
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas PGRI Yogyakarta, pada periode Mei hingga Juli
2025. Kiriteria keberhasilan meliputi fungsionalitas sistem, ketepatan Kklasifikasi, serta

kejelasan informasi yang ditampilkan kepada pengguna.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menghasilkan antarmuka pengguna grafis (GUI) berbasis MATLAB App
Designer yang mampu memantau dan mengevaluasi tekanan darah berdasarkan input nama,
usia, nilai tekanan darah sistolik dan diastolik. Sistem yang dikembangkan menyediakan
klasifikasi tekanan darah secara otomatis dengan mengacu pada standar dari American Heart
Association (AHA). Pengujian dilakukan menggunakan 41 data simulasi yang mencakup
seluruh kategori klasifikasi tekanan darah, yaitu Tekanan Darah Normal, Elevated, Hipertensi
Tahap 1, Hipertensi Tahap 2, Krisis Hipertensi(Gambar 3). Data yang perlu diinputkan
meliputi: nama, usia, tekanan darah sistolik, dan tekanan darah diastolik(Gambar 1).
Penginputan data dilakukan dengan memanfaatkan komponen EditField pada App Designer.
Data uji dimasukkan secara manual ke dalam sistem untuk menguji respons dan akurasi
klasifikasi. Setelah pengguna memasukkan masing-masing data inputan dan menekan tombol
“Evaluasi & Simpan”, sistem akan mengevaluasi kondisi tekanan darah berdasarkan rentang

nilai tertentu berdasarkan acuan AHA.
iEvaIuasi Tekanan Darah P a - X

Input Tekanan Darah

Nama:

Usia: 0
Sistolik: 0
Diastolik: 0
Evaluasi & Simpan | ‘ Simpan ke Excel ‘ ‘ Unduh Pie Chart
1
0.5
% 01 02 03 04 05 06 07 08 09 1

Gambar 1. Tampilan antarmuka aplikasi secara keseluruhan

Hasil evaluasi ditampilkan secara langsung di bawah tombol, melalui EditField tambahan
yang berfungsi sebagai area output. Komponen ini secara otomatis memperlihatkan kategori

tekanan darah, seperti Normal, Elevated, Hipertensi Tahap 1, Hipertensi Tahap 2, dan Krisis
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Hipertensi, sesuai dengan input yang diberikan pengguna. Sebagai contoh, ketika pengguna
menginputkan nama, usia, tekanan darah sistolik, tekanan darah diastolik lalu menekan tombol
“Evaluasi Simpan”, sistem akan menampilkan hasil analisis sebagaimana terlihat pada Gambar
2.

Evaluasi Tekanan Darah I A - X

Hasil Evaluasi x

o Kategori: Hipertensi Tahap 1

Gambar 2. Hasil Analisa dari tekanan darah yang diinputkan

Rentang klasifikasi tekanan darah yang digunakan dalam sistem ditunjukkan pada Tabel
2, yang mengacu pada standar klasifikasi WHO dan AHA. Nilai ambang batas untuk masing-
masing kategori seperti tekanan darah Normal, Hipotensi, Elevated, Hipertensi Tahap 1,
Hipertensi Tahap 2, dan Krisis Hipertensi telah diterapkan dalam pemrograman logika
percabangan.
Tabel 2. Rentang Klasifikasi Tekanan Darah Berdasarkan AHA(‘Understanding Blood

Pressure Readings | American Heart Association’, n.d.)

Kategori Tekanan Sistolik (mmHg) Tekanan Diastolik(mmHg)
Normal <120 <80
Elevated 120-129 <80
Hipertensi Tahap 1 130-139 80-89
Hipertensi Tahap 2 140 atau lebih 90 atau lebih
Krisis Hipertensi >180 >120
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Hasil inputan dari 41 data uji dapat dilihat pada Gambar 3. Selain menampilkan hasil
klasifikasi, sistem juga menyimpan data ke dalam Excel secara otomatis disertai rekapitulasi
jumlah kategori. Visualisasi grafik pie memberikan gambaran proporsi kategori tekanan darah
secara intuitif. Hal ini membantu pengguna atau tenaga kesehatan pemula memahami sebaran
kondisi secara cepat, tanpa harus membaca tabel atau laporan numerik. Pie chart interaktif
berhasil divisualisasikan untuk seluruh data, memperkuat efektivitas sistem dalam
menyampaikan informasi secara visual kepada pengguna.

Aplikasi juga memungkinkan pengguna untuk mengunduh hasil evaluasi dalam bentuk
file excel dan gambar pie chart. File excel yang dihasilkan mencakup dua sheet, yaitu Data
(berisi detail input pengguna) dan RekapKategori (berisi ringkasan jumlah masing-masing
kategori tekanan darah). Selain itu, pie chart yang divisualisasikan dalam aplikasi dapat
diekspor dalam format gambar (.png/.jpg) dengan kualitas tinggi. Pengujian terhadap fitur
ekspor menunjukkan bahwa data yang diunduh memiliki isi yang identik dengan data yang
ditampilkan dalam tabel dan grafik aplikasi, sehingga dapat digunakan untuk dokumentasi atau
analisis lanjutan secara valid.

Evaluasi Tekanan Darah I a - X

Input Tekanan Darah

Nama: Suharmi
Usia: 58
Sistolik: 133
Diastolik: 76
Evaluasi & Simpan ‘ ‘ Simpan ke Excel | ‘ Unduh Pie Chart
Tanggal Nama Usia Sistolik Diastolik Kategori ‘
D T=JUI-ZUZD TIUTITT [WURY TIT ou TZ4 QU [MIPETIETIST Tdidp T a
31-Jul-2025 11:07:42 | Winardari 61 167 74 |Hipertensi Tahap 2
31-Jul-2025 11:09:00 | Suprihatin 59 110 70 |Normal
31-Jul-2025 11:09:26 | Sudarmi 52 100 60 Normal
v

Elevated (14.6%) Normal (22.0%)

I Clevated

[ Hipertensi Tahap 1
Krisis Hipertensi (9.8%) [ Hipertensi Tahap 2
[ Krisis Hipertensi
[ 1Normal

Hipertensi Tahap 1 (17.1%)

Hipertensi Tahap 2 (36.6%)

Gambar 3. Hasil analisis tekanan darah 41 data uji

Dari 41 data simulasi, sistem mengklasifikasikan 9 data kategori Normal, 6 data kategori
Elevated, 7 data kategori Hipertensi Tahap 1, 15 data kategori Hipertensi Tahap 2, dan 4 data
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kategori Krisis Hipertensi (lihat Gambar 3 dan Tabel 3). Hasil ini menunjukkan bahwa sistem
mampu menangani variasi kondisi tekanan darah secara proporsional.
Tabel 3. Rekapilutasi Hasil Klasifikasi Tekanan Darah Berdasarkan 41 Data Uji

Kategori Tekanan Darah Jumlah Data

Normal 9
Elevated 6
Hipertensi Tahap 1 7
Hipertensi Tahap 2 15
Krisi Hipertensi 4
Total 41

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem simulasi interaktif tekanan darah yang
dikembangkan menggunakan MATLAB App Designer mampu mengklasifikasikan tekanan
darah secara otomatis berdasarkan input nama, usia, nilai tekanan darah sistolik dan diastolik
dari pengguna. Pengujian dilakukan menggunakan 41 data simulasi yang mewakili semua
kategori tekanan darah menurut standar klasifikasi WHO dan AHA, yaitu Normal, Elevated,
Hipertensi Tahap 1, Hipertensi Tahap 2, dan Krisis Hipertensi. Semua data berhasil
diklasifikasikan dengan akurat, sesuai logika pemrograman yang diterapkan. Antarmuka
pengguna dirancang agar intuitif, dengan komponen input yang jelas serta hasil evaluasi yang
ditampilkan langsung dalam bentuk teks dan jendela pesan (uialert). Hal ini memungkinkan
pengguna memahami status tekanan darahnya secara cepat tanpa memerlukan pengetahuan
medis mendalam. Hasil ini mendukung tujuan penelitian untuk menyediakan alat edukatif yang
mudah diakses, terutama bagi masyarakat umum dan tenaga kesehatan pemula.

Keberhasilan sistem ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang memanfaatkan
GUI berbasis MATLAB dalam pemrosesan sinyal dan klasifikasi kondisi jantung. Misalnya,
pengembangan GUI MATLAB untuk deteksi puncak R dan klasifikasi kondisi jantung (normal
atau abnormal) menggunakan Discrete Wavelet Transform (DWT), yang dirancang agar
mudah digunakan oleh pengguna non-teknis(John, Subramanian, Jaganathan, & Sethuraman,
2015). Selain itu, penelitian lain juga berhasil menerapkan MATLAB GUI untuk mendeteksi
hingga 12 jenis aritmia dari lebih dari 200 data klinis dengan presisi tinggi (Nguyen, Nguyen,
& Vo Van, 2018). Namun, keunikan penelitian ini terletak pada kesederhanaan tampilan dan

kemudahan penggunaan, yang membedakannya dari aplikasi serupa yang umumnya ditujukan
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untuk tenaga kesehatan profesional. Lebih lanjut, aplikasi ini sejalan dengan konsep literasi
kesehatan digital yang ditekankan oleh WHO (2015), di mana teknologi berbasis visual dapat
membantu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap indikator kesehatan dasar. Sistem
ini mendukung upaya promotif dan preventif di bidang kesehatan, terutama dalam edukasi
mengenai risiko hipertensi yang seringkali tidak disadari.

Meskipun demikian, terdapat beberapa keterbatasan dalam implementasi sistem.
Pertama, input data masih dilakukan secara manual, yang berarti hasil evaluasi sangat
bergantung pada ketepatan data yang dimasukkan pengguna. Kedua, sistem belum terintegrasi
dengan perangkat keras seperti alat pengukur tekanan darah digital, sehingga belum dapat
digunakan sebagai alat diagnostik otomatis. Sebagai langkah pengembangan lebih lanjut,
sistem ini dapat ditingkatkan melalui integrasi dengan sensor tekanan darah digital
menggunakan komunikasi serial atau 10T. Selain itu, validasi eksternal melalui uji coba
lapangan pada masyarakat umum dapat memberikan gambaran lebih akurat terkait efektivitas
aplikasi dalam konteks nyata. Dengan intervensi ini, diharapkan aplikasi dapat digunakan

sebagai media edukasi mandiri dan alat pendukung literasi kesehatan di masyarakat.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan antarmuka pengguna grafis (GUI) berbasis
MATLAB App Designer yang mampu mengevaluasi tekanan darah secara otomatis
berdasarkan input nilai sistolik dan diastolik. Sistem menggunakan logika klasifikasi yang
mengacu pada standar WHO dan AHA, serta mampu menampilkan hasil secara real-time
dalam bentuk teks dan pesan notifikasi. Pengujian terhadap 41 data simulasi menunjukkan
bahwa sistem mampu mengklasifikasikan tekanan darah secara akurat untuk seluruh kategori
yang tersedia. Aplikasi ini memiliki tampilan yang sederhana dan mudah digunakan, sehingga
efektif sebagai media edukatif bagi masyarakat umum dan tenaga kesehatan pemula dalam
memahami tekanan darah dan risikonya. Namun, sistem masih memiliki keterbatasan pada
input manual dan belum terintegrasi dengan alat pengukur tekanan darah digital.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, aplikasi simulasi interaktif ini
menunjukkan potensi besar sebagai media edukasi awal kesehatan mengenai tekanan darah.
Namun, saat ini aplikasi masih bergantung pada input manual yang dilakukan oleh pengguna.
Ketergantungan ini dapat menyebabkan kesalahan input dan memengaruhi keakuratan hasil
evaluasi tekanan darah. Oleh karena itu, disarankan agar sistem aplikasi dikembangkan lebih

lanjut dengan mengintegrasikannya ke alat pengukur tekanan darah digital. Integrasi ini
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diharapkan dapat meningkatkan akurasi data dan menjadikan aplikasi lebih praktis serta andal

untuk penggunaan nyata.
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